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Cim

ABSTRACT

Pain is one of the most common problems
experienced by post sectio caesarea patients due
to tissue damage. Poorly managed pain can
interfere with the recovery process and patient
comfort. Finger hold relaxation therapy is a non-
pharmacological method that can help reduce
pain by providing physical and emotional
relaxation effects. The purpose of this study was
to determine the effect of finger hold relaxation
therapy on pain scale in post sectio caesarea
patients at H.A Zaky Djunaid Hospital,
Pekalongan City. This study used a quantitative
research method with a quasi-experimental
design using a pre-test post-test with control
design. The sample consisted of 40 respondents,
divided into 20 intervention and 20 control
groups, using total sampling technique. The
instrument used was the Numeric Rating Scale
(NRS) to measure pain levels and SOP for finger
hold relaxation therapy. Data analysis was
conducted to determine differences before and
after intervention. The results showed a decrease
in pain scale in the intervention group compared
to the control group. Statistical analysis indicated
that finger hold relaxation therapy had a
significant effect on reducing pain scale in post
sectio caesarea patients. Finger hold relaxation
therapy is effective in reducing pain scale in post
sectio caesarea patients
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Ciem

ABSTRACT

Nyeri merupakan salah satu masalah utama
sering dialami pasien post sectio caesarea akibat
adanya kerusakan jaringan. Nyeri tidak
ditangani dengan baik mengganggu proses
pemulihan dan kenyamanan pasien. Terapi
relaksasi genggam jari merupakan salah satu
metode  non  farmakologis =~ membantu
menurunkan nyeri dengan memberikan efek
relaksasi fisik dan emosional. Tujuan penelitian
ini adalah mengetahui pengaruh terapi relaksasi
genggam jari terhadap skala nyeri pasien post
sectio caesarea di RS H.A Zaky Djunaid Kota
Pekalongan. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan rancangan quasi
experiment menggunakan desain pre-test post-
test with control design. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 40 responden terdiri dari 20
kelompok intervensi dan 20 kelompok kontrol,
dengan teknik total sampling. Instrumen
penelitian menggunakan Numeric Rating Scale
(NRS) mengukur skala nyeri serta SOP terapi
relaksasi genggam jari. Analisis data dilakukan
mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah
intervensi. Hasil penelitian menunjukkan
adanya penurunan skala nyeri  kelompok
diberikan terapi relaksasi genggam jari
dibandingkan dengan kelompok kontrol
Analisis statistik menunjukkan bahwa ter
pengaruh terapi relaksasi genggam jari terhadap
penurunan skala nyeri pasien post sectio
caesarea. Terapi relaksasi genggam jari efektif
dalam menurunkan skala nyeri pasien post
sectio caesarea
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PENDAHULUAN

Sectio Caesarea merupakan pengeluaran janin dilakukan dengan
pembuatan sayatan dinding depan perut. Waktu penyembuhan luka uterus
atau rahim lebih lama dari persalinan normal karena jika luka belum benar-benar
sembuh maka rasa nyeri luka tersebut bisa saja muncul kembali menurut
penelitian Wijayanti et al., (2022). Persalinan sc mempunyai resiko lima kali lebih
besar dibandingkan ibu persalinan normal. Faktor sering terjadi antara lain
pengeluaran darah oleh ibu selama proses operasi, radang endometrium
(endometritis), pembekuan pembuluh darah balik (tromboplebitis),
penyumbatan pembuluh darah (embolisme), serta pemulihan bentuk letak rahim
menjadi tidak sempurna mengutip dari penelitian F. Lestari, (2024). Menurut
World Health Organization (2021) operasi caesar semakin meningkat, tahun
2021 terhitung 1 dari 5 (21%) dari semua persalinan. Penelitian Novelia et al.,
(2023) menyebutkan bahwa secara umum jumlah persalinan di Indonesia
berkiras antara 30-80% dari total keseluruhan.

Menurut Perwira Kusuma et al., (2024) pembedahan atau biasa dikenal
dengan operasi merupakan tindakan pengobatan invasive dengan melalui luka
sayatan membuka bagian tubuh akan ditangani. Nyeri post operasi penelitian
Puspitaningsih et al., (2026) menjelaskan bahwa umumnya muncul waktu 12-36
jam pertama setelah pembedahan dan berlanjut sampai beberapa hari,
berpotensi menghambat mobilisasi, memperlambat pemulihan fungsional, dan
menganggu kemampuan ibu dalam merawat bayinya.

Andreyani & Bhakti, (2023) menjelaskan bahwa nyeri merupakan
pengalaman sensorik dan emosional dari seseorang bersifat tidak
menyenangkan berkaitan dengan kerusakan jaringan. Salah satu cara mengukur
skala nyeri dengan menggunakan metode Numerica Rating Scales (NRS).
Menurut pen Khoirina et al., (2025) manajemen nyeri pasca operasi pasien post
sc menjadi aspek krusial dalam pelayanan kesehatan.

Menurut Widianti, (2022) meringankan nyeri, ter dua jenis
penatalaksanaan antara lain dengan cara farmakologi dan non-farmakologi.
Teknik non-farmakologi menurut Ahmad & Kardi, (2022) salah satunya dengan
cara terapi relaksasi genggam jari mudah dilakukan oleh siapapun
berhubungan dengan jari tangan dan aliran energi di dalam tubuh kita. Teknik
relaksasi genggam jari merupakan metode mudah mengendalikan emosi dan
meingkatkan kecerdasan. Lokasi refleksi tangan menghasikan respons otomatis
saat jari menggenggam. Rangsangan tersebut akan menghasilkan gelombang
kejut atau penurunan aktifitas otak menurut Mohamed Elghareeb Allam et al.,
(2023).

Studi pendahuluan penulis lakukan di RS H.A Zaky Djunaid bahwa
kasus pasien dengan post operasi SC sebanyak >1.047 dari total keseluruhan
pasien di RS H.A Zaky Djunaid dari tahun 2023-2026 bulan Januari. Toal pasie
post operasi section caesarea bulan November 2025 berjumlah 24 pasien,
Desember 2025 berjumlah 41 pasien, bulan Januari 2026 total 30 pasie, Februari
berjumlah 18, dan Maret berjumlah 44 pasien. Hasil observasi dan wawancara
bulan Februari total 4 pasien dengan post SC bahwa dari keempat pasien tersebut
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sebanyak 3 pasien merasakan nyeri berat luka post SC 6 jam pertama, dan 1
orang lainnya merasakan nyeri ringan sampai dengan sedang 6 jam pertama.

Teknik relaksasi genggam jari menurut Yulyana et al, (2020)
melakukannya hanya dengan waktu cukup 5 menit setiap tangan mencapai efek
relaksasi. Berdasarkan penelitian Dani & Babu, (2025) teknik relaksasi genggam
jari dilakukan di rumah ataupun rumah sakit bertujuan mempercepat proses
pemulihan karena membantu mengelola stres sehingga mentoleransi rasa sakit
dialami oleh pasien.

TINJAUAN PUSTAKA

Nyeri pasca operasi sectio caesarea merupakan masalah umum yang
muncul akibat kerusakan jaringan selama tindakan pembedahan dan berpotensi
menghambat mobilisasi, memperlambat pemulihan, serta menurunkan
kenyamanan ibu dalam merawat bayi. Penatalaksanaan nyeri dapat dilakukan
melalui pendekatan farmakologis maupun nonfarmakologis, di mana terapi
nonfarmakologis semakin banyak digunakan karena relatif aman dan mudah
diterapkan. Salah satu metode yang berkembang adalah teknik relaksasi
genggam jari (finger hold relaxation), yaitu teknik relaksasi yang dilakukan
dengan menggenggam setiap jari selama beberapa menit untuk menstimulasi
sistem saraf, menciptakan efek relaksasi fisik dan emosional, serta membantu
pelepasan endorfin sebagai analgesik alami tubuh. Secara fisiologis, teknik ini
bekerja berdasarkan mekanisme penghambatan transmisi impuls nyeri dan teori
gate control sehingga persepsi nyeri dapat berkurang. Berbagai penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa terapi relaksasi genggam jari efektif
menurunkan intensitas nyeri pada pasien pasca operasi, termasuk pasien post
sectio caesarea, dengan hasil berupa penurunan skala nyeri yang lebih signifikan
dibandingkan tanpa intervensi. Oleh karena itu, terapi relaksasi genggam jari
dipandang sebagai alternatif intervensi keperawatan nonfarmakologis yang
potensial untuk mendukung manajemen nyeri dan mempercepat proses
pemulihan pasien pasca sectio caesarea.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan
Quasi Eksperiment menggunakan desain “Pre-test Post-test With Control
Design”. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah pasien post sectio
caesarea diruang Rawat Inap Nifas (Annisa) RS H.A Zaky Djunaid Kota
Pekalongan sebanyak 40 pasien.

Teknik pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan teknik
Total sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan menjadikan
seluruh populasi ada menjadi sampel. Penelitian ini terdiri dari 20 sampel
adalah kelompok intervensi dan 20 sampel adalah kelompok control. Instrumen
penelitian berupa lembar kuesioner berisi data pribadi responden meliputi
nama, usia, pendidikan, dan pekerjaan, lembar kuesioner tersebut juga berisi
beberapa pertanyaan digunakan sebagai alat ukur menentukan skala nyeri
responden. Instrumen akan digunakan dalam pengukuran tingkat nyeri adalah
Numeric Rating Scale (NRS).
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Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara langsung ke responden
atau menggunakan rekam medis menkan data diperlukan. Analisis data
penelitian ini menggunakan uji Mann Whitney merupakan uji statistik non
parametrik  digunakan mengetahui perbedaan antara dua kelompok
independen dengan data berskala ordinal atau data tidak berdistribusi normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan intervesi 40 responden post operasi Sectio Caesarea
dengan melakukan beberapa langkah intervensi sehingga mengurangi rasa
nyeri pasien menggunakan teknik genggam jari.
Analisis Univariat

Distribusi Karakteristik Responden Pasien post operasi sectio caesarea di
Rs H.A Zaky Djunaid Kota Pekalongan (n = 40)

Tabel 1 Distribusi Karakeristik responden Pasien post operasi sectio caesarea

Usia Frekuensi (f) Persentase (%)
18-25 tahun 21 52.5
26-32 tahun 11 27.5
33-40 tahun 5 12.5
41 - 45 tahun 3 7.5
Riwayat Pembedahan

Pernah 9 22,5
Tidak Pernah 31 77,5
Pendidikan

SD 3 7,5
SMP 9 22,5
SMA 13 32,5
D3 6 15,0
S1 9 22,5
Pekerjaan

Karyawan 11 27.5
Buruh 7 17.5
Guru 6 15.0
Tidak bekerja 16 40.0
Total 40 100,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada
kelompok usia 18-25 tahun yaitu sebanyak 21 responden (52,5%). Sedangkan
responden dengan usia 26-32 tahun sebanyak 11 responden (27,5%), usia 33-40
tahun sebanyak 5 responden (12,5%), dan usia 41-45 tahun sebanyak 3
responden (7,5%).
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Usia merupakan salah satu faktor penting memengaruhi kondisi fisik
maupun psikologis seseorang, terutama dalam menghadapi kehamilan. usia
reproduksi muda, kondisi organ reproduksi umumnya masih dalam keadaan
optimal sehingga mampu mendukung proses kehamilan dengan lebih baik
dibandingkan usia terlalu muda maupun usia terlalu tua. Selain itu, usia ini
kemampuan adaptasi terhadap perubahan fisiologis selama kehamilan juga
cenderung lebih baik. Menurut WHO (2021), kehamilan usia terlalu muda (<20
tahun) maupun usia lanjut (>35 tahun) memiliki risiko komplikasi lebih tinggi,
baik bagi ibu maupun janin. Oleh karena itu, dominasi responden usia 18-25
tahun dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada kelompok usia relatif aman dan produktif dalam menjalani kehamilan.
Karakteristik Riwayat Pembedahan sebagian besar responden pasien post
operasi sectio caesarea di RS H.A Zaky Djunaid Kota Pekalongan pernah
memiliki riwayar pembedahan, yaitu sebanyak 9 responden (22,5%)., 31
responden (77,5%) tidak pernah memiliki Riwayat pembedahan.

Riwayat pembedahan merupakan salah satu faktor = memengaruhi
respons pasien terhadap tindakan operasi, baik dari segi fisik maupun
psikologis. Pasien belum pernah menjalani operasi sebelumnya cenderung
mengalami kecemasan lebih tinggi karena kurangnya pengalaman dan
pengetahuan tentang prosedur pembedahan serta proses pemulihannya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sari et al. (2020) menyatakan bahwa pasien tanpa
pengalaman operasi sebelumnya cenderung memiliki tingkat kecemasan lebih
tinggi dibandingkan pasien sudah pernah menjalani pembedahan. Sebaliknya,
pasien memiliki riwayat pembedahan sebelumnya umumnya telah memiliki
pengalaman terkait prosedur operasi, sehingga lebih siap secara mental dalam
menghadapi tindakan serupa

Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan paling banyak dengan
riwayat Pendidikan SMA sebanyak 13 responden (32,5%), Pendidikan SMP dan
S1 sebanyak 9 responden (22,5%), Pendidikan D3 sebanyak 6 responden (15%)
dan Pendidikan SMP sebanyak 3 responden (7,5%).

Pendidikan merupakan salah satu faktor memengaruhi tingkat
pengetahuan, pemahaman, serta perilaku seseorang dalam menjaga kesehatan,
termasuk selama masa kehamilan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang,
maka semakin mudah individu tersebut dalam menerima informasi, memahami
edukasi kesehatan, serta mengambil keputusan  tepat terkait kondisi
kesehatannya. Menurut teori Notoatmodjo (2018), pendidikan merupakan faktor
predisposisi memengaruhi perilaku kesehatan seseorang. Individu dengan
tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki pola pikir lebih terbuka dan
rasional dalam menerima informasi baru, sehingga lebih mudah mengadopsi
perilaku hidup sehat.

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan sebagian besar responden
tidak bekerja yaitu sebanyak 16 responden (40,0%). Responden bekerja sebagai
karyawan sebanyak 11 responden (27,5%), buruh sebanyak 7 responden (17,5%),
dan guru sebanyak 6 responden (15,0%).

Pekerjaan merupakan salah satu faktor ~memengaruhi kondisi sosial
ekonomi serta akses seseorang terhadap informasi dan pelayanan kesehatan.
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Responden  tidak bekerja cenderung memiliki waktu lebih fleksibel
memperhatikan kondisi kesehatannya, namun di sisi lain  mengalami
keterbatasan dalam hal ekonomi berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan
selama kehamilan. Penelitian oleh Rahmawati dan Sari (2022) menunjukkan
bahwa ibu hamil tidak bekerja memiliki waktu lebih banyak beristirahat dan
melakukan perawatan diri, namun terkadang kurang menkan paparan informasi
kesehatan dibandingkan dengan ibu bekerja. Sebaliknya, ibu bekerja memiliki
akses informasi lebih baik tetapi terkadang terbatas dalam hal waktu menjaga
kesehatannya.

2. Distribusi intensitas nyeri sebelum dilakukannya terapi relaksasi genggam jari
pasien post operasi sectio caesaria (n = 20)

Table 2. Distribusi intensitas nyeri sebelum dilakukannya terapi relaksasi
genggam jari
Kelompok N Min Max Mean SD

Intervensi 20 7 9 7,60 0,598
Kontrol 20 7 8 7,45 0,510

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum dilakukannya terapi
relaksasi genggam jari, intensitas nyeri pasien post operasi sectio caesaria
kelompok intervensi berada kategori nyeri berat dengan nilai rata-rata sebesar
7,60, rentang 7-9, dan standar deviasi 0,598 dan kelompok control dikan rata-
rata intensitas nyeri hampir sama yaitu sebesar 7,45 dengan rentang 7-8 dan
standar deviasi 0,510. Kesamaan kondisi awal antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol menunjukkan bahwa kedua kelompok berada tingkat nyeri
sebanding sebelum dilakukan perlakuan. Hal ini penting dalam penelitian
eksperimen karena menurut Notoatmodjo (2021), kesetaraan kondisi awal
responden bertujuan mengurangi bias dan memastikan bahwa perubahan
terjadi setelah intervensi benar-benar disebabkan oleh perlakuan diberikan.

Penelitian oleh Sari et al. (2021) juga menyatakan bahwa pasien post
operasi sectio caesaria umumnya mengalami nyeri kategori sedang hingga berat
dalam 24 jam pertama setelah operasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa baik kelompok intervensi maupun kontrol sama-sama
berada tingkat nyeri tinggi sebelum perlakuan. Menurut Potter & Perry (2020),
nyeri akut terjadi karena adanya rangsangan reseptor nyeri akibat trauma
jaringan dan pelepasan mediator kimia seperti prostaglandin. Intensitas nyeri
tinggi fase awal pasca operasi memengaruhi kondisi pasien, seperti
meningkatkan kecemasan, mengganggu mobilisasi, serta memperlambat proses
penyembuhan.

3. Distribusi intensitas nyeri sesudah dilakukannya terapi relaksasi
genggam jari pasien post operasi sectio caesaria (n = 20)
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Tabel 3. Distribusi intensitas nyeri sesudah dilakukannya terapi relaksasi
genggam jari
Kelompok N Min Max Mean SD

Intervensi 20 3 5 3,95 0,605
Kontrol 20 6 7 6,45 0,510

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukannya terapi
relaksasi genggam jari kelompok intervensi turun menjadi 3,95 dengan rentang
3-5 dan standar deviasi 0,605. kelompok kontrol, setelah pengukuran ulang
tanpa diberikan intervensi, dikan rata-rata nyeri sebesar 6,45 dengan rentang 6-
7 dan standar deviasi 0,510. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas nyeri
responden mengalami penurunan dari kategori nyeri berat menjadi nyeri ringan-
sedang baik kelompok intervensi dan kelompok kontrol.

Terapi relaksasi genggam jari merupakan salah satu metode
nonfarmakologis bekerja dengan memberikan stimulasi titik-titik tertentu di jari
tangan berhubungan dengan sistem saraf. Teknik ini merangsang pelepasan
endorfin sebagai analgesik alami serta menghambat transmisi impuls nyeri ke
otak melalui mekanisme gate control theory. Perbedaan penurunan intensitas
nyeri antara kelompok intervensi dan kontrol menunjukkan bahwa terapi
relaksasi genggam jari memiliki efektivitas lebih baik dibandingkan tanpa
intervensi. kelompok intervensi, penurunan nyeri terjadi secara lebih signifikan,
sedangkan kelompok kontrol penurunan relatif kecil. Hal ini sejalan dengan
penelitian Putri et al. (2022) menyatakan bahwa terapi relaksasi genggam jari
efektif dalam menurunkan nyeri pasien post operasi melalui mekanisme
relaksasi dan distraksi.

4. Distribusi intensitas nyeri sebelum dan sesudah dilakukannya terapi relaksasi
genggam jari pasien post operasi sectio caesarea (n = 20)

Tabel 4. Distribusi intensitas nyeri sebelum dan sesudah dilakukannya terapi

relaksasi genggam jari
Kelom  Waktu N Min Max Mean SD

pok
Inter Sebelum 20 7 9 7,60 0,598
vensi  Sesudah 20 3 5 3,95 0,605
Kontrol Sebelum 20 7 8 7,45 0,510
Sesudah 20 6 7 6,45 0,510

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok intervensi terjadi
penurunan skala nyeri semula 7,60 dengan rentang 7-9, kemudian menurun
menjadi 3,95 dengan rentang 3-5 setelah intervensi. kelompok kontrol terjadi
penurunan rata-rata nyeri awal sebesar 7,45 dengan rentang 7-8, dan setelah
diberi tindakan menjadi 6,45 dengan rentang 6-7. Hal ini menunjukkan bahwa
intervensi diberikan mampu menurunkan intensitas nyeri namun kelompok
control nilai rata-rata masih berada nyeri berat-sedang menujukkan bahwa
tanpa intervensi penurunan nyeri tidak optimal.
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Penurunan nyeri cukup besar kelompok intervensi menunjukkan bahwa
terapi ini efektif dalam membantu pasien mengontrol nyeri pasca operasi.
Namun demikian, masih ter variasi respons individu ditunjukkan oleh nilai
standar deviasi, berarti bahwa efektivitas terapi dipengaruhi oleh faktor lain
seperti kondisi fisik, tingkat kecemasan, serta pengalaman nyeri sebelumnya.
Hal ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2022) menyatakan bahwa respons
terhadap terapi nonfarmakologis berbeda setiap individu tergantung kondisi
psikologis dan fisiologis pasien.

Tingginya intensitas nyeri  masih dirasakan  kelompok kontrol
menunjukkan bahwa tanpa intervensi nonfarmakologis, pasien cenderung lebih
fokus rasa nyeri dialami. Hal ini meningkatkan ketidaknyamanan serta
memperlambat proses pemulihan. Penelitian Rahmawati dan Sari (2023)
menyebutkan bahwa manajemen nyeri tidak optimal berdampak peningkatan
stres, gangguan mobilisasi, serta memperpanjang masa rawat pasien
Analisis Bivariat
5. Pengaruh intensitas nyeri sebelum dan sesudah dilakukannya terapi relaksasi
genggam jari pasien post operasi sectio caesaria.

Tabel 5. Pengaruh intensitas nyeri sebelum dan sesudah dilakukannya terapi

relaksasi genggam jari
Penerapan Mean Rank Sum of Ranks Z Score P Value

Intervensi 30,50 610,00 -5,716 0,000
Kontrol 10,50 210,00

Berdasarkan Tabel diatas hasil analisis menggunakan uji Mann-Whitney
menunjukkan bahwa nilai Mean Rank kelompok intervensi sebesar 30,50
dengan Sum of Ranks 610,00, sedangkan kelompok kontrol nilai Mean Rank
sebesar 10,50 dengan Sum of Ranks 210,00. Hasil uji statistik diperoleh nilai Z =
-5,716 dengan p-value = 0,000 (p < 0,05), berarti ter perbedaan signifikan antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pemberian terapi relaksasi genggam jari berpengaruh secara signifikan terhadap
penurunan intensitas nyeri pasien post operasi sectio caesarea. Pasien menkan
terapi relaksasi genggam jari cenderung mengalami penurunan nyeri lebih besar
dibandingkan dengan pasien tidak diberikan intervensi.

Secara psikologis teknik relaksasi genggam jari juga berperan dalam
mengalihkan perhatian pasien dari rasa nyeri dirasakan. Dengan adanya fokus
teknik genggaman dan pernapasan, pasien menjadi lebih rileks sehingga tingkat
kecemasan menurun. Penurunan kecemasan ini berkontribusi terhadap
penurunan persepsi nyeri, karena nyeri dan kecemasan memiliki hubungan
saling memengaruhi. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri dan Sari (2022)
menyatakan bahwa intervensi relaksasi efektif dalam menurunkan nyeri pasca
operasi melalui mekanisme distraksi dan peningkatan kenyamanan psikologis
pasien.

Secara fisiologis, terapi relaksasi genggam jari bekerja dengan
memberikan stimulasi titik-titik tertentu di jari berhubungan dengan sistem
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saraf, sehingga membantu mengurangi ketegangan otot dan meningkatkan
relaksasi. Mekanisme ini juga merangsang pelepasan hormon endorfin
berfungsi sebagai analgesik alami dalam tubuh. Menurut Hidayat (2020), teknik
relaksasi menurunkan persepsi nyeri dengan cara menghambat transmisi
impuls nyeri ke otak serta meningkatkan rasa nyaman pasien.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rahmawati et al. (2023)
menunjukkan bahwa pasien post operasi diberikan teknik relaksasi mengalami
penurunan intensitas nyeri lebih signifikan dibandingkan dengan pasien hanya
menkan terapi standar. Penurunan nyeri tersebut berdampak positif terhadap
peningkatan kenyamanan, mempercepat mobilisasi, serta mendukung proses
penyembuhan pasien.

KESIMPULAN

Peneliti melakukan Tindakan relaksasi genggam jari mengurangi nyeri
post Sectio Caesarea dengan melakukan pengkajian, analisa data dan pemberian
Tindakan sehingga diperoleh hasil bahwa ter pengaruh signifikan antara
sebelum dan sesudah pemberian terapi relaksasi genggam jari terhadap
penurunan intensitas nyeri pasien post operasi sectio caesarea (p < 0,00). Pasien
diberikan terapi relaksasi genggam jari mengalami penurunan nyeri lebih besar
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Saran dari peneliti adalah Tenaga Kesehatan diharapkan
mengaplikasikan terapi relaksasi genggam jari sebagai salah satu alternatif
intervensi nonfarmakologis dalam manajemen nyeri pasien post operasi sectio
caesarea
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